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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fawa>s}il Qur’an 

1. Pengertian Fawa>s}il 

Fawa>s}il merupakan bentuk jamak dari fa>s}il yang artinya terpisah; akhir ayat. 

Disebut fawa>s}il karena menjadi pemisah dari ayat berikutnya.
19

 Abdul Qahir Al-

Jurjany dalam buku Dala‟ilul I‟jaz mendefinisikan bahwa fawa>s}il adalah 

beberapa huruf yang terangkai di akhir ayat yang membawa kebaikan paham 

terhadap maknanya. Sedangkan menurut Abu Zahrah adalah akhiran dari 

kalimat itu saling berdekatan huruf-hurufnya seperti nu>n dan mi>m.
20

 

Para Ulama‟ Qur‟an berbeda pendapat dalam menjelaskan pengertian 

fawa>s}il, diantaranya yaitu: 

a. Menurut Imam Suyuthi fa>s}ilah adalah kata terakhir pada sebuah ayat, seperti 

qa>fiyah pada syair dan sajak. Al-Qadhi Abu Bakar berkata, “Yang dimaksud 

dengan fawa>s}il adalah huruf-huruf yang serupa pada setiap maqt}a’ 

(potongan) yang membantu pemahaman makna.”
21

 

b. Menurut Manna al-Qaththan, yang dimaksud fa>s}ilah ialah kala>m 

(pembicaraan) yang terputus dengan kala>m sesudahnya. Fa>s}ilah itu 

terkadang berupa ra’sul ayat dan terkadang bukan ra’sul ayat, dan fa>s}ilah ini 

                                                             
19

 Rohimin, Balaghah Al-Qur‟an, CV. Eureka Media Aksara, Purbalingga, 2023, hal. 55 
20

 Moch. Tolchah, Aneka Pengkajian Studi Al-Qur‟an, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, hal. 

248 
21

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. Tim Editor Indiva, (Indiva Pustaka Surakarta 

2009), hal. 567 
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terjadi pada akhir penggalan kala>m. Dinamakan fa>s}ilah karena pembicaraan 

terputus (berakhir) di penggalan kala>m tersebut.
22

 

c. Menurut Ar-Rumani dalam kitab I‟jazul Qur‟an menyatakan, “Para ulama 

Asy‟ariyah berpendapat bahwa tidak diperbolehkan mengatakan sajak pada 

al-Qur‟an. Mereka membedakan bahwa sajak adalah sesuatu yang 

dikehendaki dan makna yang dimaksud didasarkan kepadanya. Sedangkan 

fa>s}ilah itu mengikuti makna dan tidak dimaksud dengan sendirinya.”
23

 

Beberapa orang terkadang menyebut fawa>s}il sebagai sajak, sebagaimana 

yang dikenal dalam ilmu ba>di’. Namun, banyak Ulama‟ yang tidak 

menggunakan istilah sajak untuk al-Qur‟an, karena al-Qur‟an memiliki 

kedudukan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ungkapan para sastrawan, 

ungkapan para nabi, dan gaya bahasa para punyair. Mereka membedakan antara 

fa>s}ilah dan sajak, dimana fa>s}ilah dalam al-Qur‟an berfungsi untuk menyusun 

makna, bukan sekedar memperhatikan bunyi akhirnya. Sementara itu, dalam 

sajak, yang diutamakan adalah keselarasan bunyi, sehingga makna suatu 

perkataan disesuaikan agar sesuai dengan pola irama yang digunakan. 
24

 

2. Macam-macam Fawa>s}il 

Dijelaskan dalam kitab Al-Itqan fi „Ulumil Qur‟an bahwa Imam as-Suyuthi 

membagi berbagai macam fa>s}ilah menjadi empat bagian, diantaranya adalah:
25

 

                                                             
22

 Manna Khalil Al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur‟an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, (Pustaka Al-Kautsar, 

Jakarta 2015), hal. 194 
23

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. Tim Editor Indiva, hal. 570 
24

 Manna Khalil Al-Qathan, Mabahits fi Ulum al-Qur‟an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, hal. 194 
25

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. hal. 584 
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a. At-Tamkin 

At-Tamkin adalah fa>s}ilah yang bunyi akhirnya mempunyai 

keselarasan dengan makna tema ayat. At-Tamkin disebut juga dengan 

I’tila>ful qa>fiyah (kelembutan akhiran), yaitu penyampaian narasi atau sajak 

yang diawali dengan qari>nah, sedangkan penyair dengan qa>fiyah. Tujuannya 

adalah untuk menyusun kata-kata agar terasa lebih sesuai tanpa 

meninggalkan kesan yang janggal. Maknanya berhubungan dengan 

keseluruhan pembicaraan, sehingga jika bagian tersebut dihilangkan maka 

maknanya akan terasa kurang. Namun jika dibiarkan pada kata sebelumnya 

maka pendengar secara alami akan melengkapinya.
26

 Contohnya terdapat 

dalam surah As-Sajdah: 26-27: 

نَ الْقُرُوْنِ يََْشُوْنَ فِْ مَسٰكِنِهِمْ ۗ اوََلََْ يَ هْدِ  اِنَّ فِِْ ذٰلِكَ  لَذمُْ كَمْ اىَْلَكْنَا مِنْ قَ بْلِهِمْ مِّ

 ٖ  ورْضِ اجُْرُُزِ فَ نُرْرجُِ بِ انََّّ نَسُوْقُ الْمَاۤءَ اِلََ الََّْ  اوََلََْ يَ رَوْا ٕٙ افََلََ يَسْمَعُوْنَ  لََّٰيٰتٍۗ 

 ٕٚ افََلََ يُ بْصِرُوْنَ  امُهُمْ وَانَْ فُسُهُمْۗ انَْ عَ  مِنْوُ  تََْكُلُ  زَرْعًا

“Tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum kafir Makkah), 

betapa banyak umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan, 

sedangkan mereka sendiri berjalan di tempat-tempat kediaman mereka itu. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 

Allah). Apakah mereka tidak mendengarkan (memperhatikan)? Tidakkah 

mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan (awan yang 

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami menumbuhkan dengannya 

                                                             
26

 Ibid 
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(air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-hewan ternak mereka dan 

mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, mengapa mereka tidak 

memperhatikan?” (As-Sajdah/32: 26-27). 

Maka pada ayat pertama dikatakanlah  ُْيَ هْدِ لَذم dan diakhiri dengan 

يَسْمَعُوْنَ ٍافََلََ  , karena itu merupakan nasihat yang didengar, yaitu berita 

tentang umat-umat terdahulu. Pada ayat yang kedua dimulai dengan اوََلََْ يَ رَوْا 

dan ditutup dengan  َافََلََ يُ بْصِرُوْن, karena semuanya disebutkan secara 

berurutan. 

b. At-Tas}dir 

At-Tas}dir adalah akhiran bunyi sebuah kata yang telah disebutkan 

sebelumnya dalam ayat tersebut. Ini juga disebut dengan raddul ajz ‘alas} 

s}adr (mengembalikan bagian akhir ke bagian awal). Ibnu Mu‟taz membagi 

at-Tas}dir menjadi tiga macam, yaitu:
27

 

1) Jika akhir kata pada permulaan itu sesuai dengan akhir kata pada fa>s}ilah, 

seperti: 

كَةُ  ىِٕ
ۤ
 شَهِيْدًاوكََفٰى بِِللِّّٰ  ۗۗ  يَشْهَدُوْنَ وَالْمَلٰ

                                                             
27

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. hal. 598 
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“(Demikian pula) para malaikat pun bersaksi. Cukuplah Allah menjadi 

saksi.” (An-Nisa'/4:166) 

2) Jika fa>s}ilah itu sesuai dengan awal kata padanya, seperti: 

 الْوَىَّابُ انَِّكَ انَْتَ  لنََا مِنْ لَّدُنْكَ رَحْْةًَ ۚ  وَىَبْ 

“Dan anugerahkanlah kepada kami rahmat dari hadirat-Mu. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” (Ali 'Imran/3:8) 

3) Jika fa>s}ilah sesuai dengan salah satu kata pada ayat tersebut, seperti: 

هُمْ مَّا كَانُ وْا بوِ اسْتُ هْزئَِ وَلَقَدِ  نْ قَ بْلِكَ فَحَاقَ بِِلَّذِيْنَ سَرِرُوْا مِن ْ  ٖ  برُِسُلٍ مِّ

 يَسْتَ هْزءُِوْنَ 

“Sungguh, rasul-rasul sebelum engkau (Nabi Muhammad) benar-benar 

telah diperolok-olokkan, maka turunlah kepada orang-orang yang 

mencemooh mereka (rasul-rasul) apa (azab) yang selalu mereka 

perolok-olokkan.” (Al-An'am/6:10) 
 

c. At-Taushih 

At-Taushih adalah adanya keterkaitan makna di akhir ayat terhadap 

awal kata yang mengharuskan untuk diakhirkan, atau dapat diartikan sebagai 

fa>s}ilah yang diawal kalamnya terdapat kata yang mengandung petunjuk 

makna (dila>lah ma’nawiyah) terhadap fa>s}ilah. Yang membedakan antara at-
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taushih dengan at-tas}dir yaitu at-taushih bermakna ma’na>wi sedangkan at-

tas}dir bermakna lafz}i>.28
 Contoh: 

 َ  الْعٰلَمِيَْ اٰدَمَ وَنُ وْحًا وَّاٰلَ ابِْ رٰىِيْمَ وَاٰلَ عِمْرٰنَ عَلَى  اصْطَفٰىٓ اِنَّ اللّّٰ

“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga Ibrahim, dan 

keluarga Imran atas seluruh alam (manusia pada zamannya masing-

masing).” (Ali 'Imran/3:33) 

 

Sesungguhnya kata اصْطَفٰى itu tidak menunjukkan kesamaan dengan kata 

 dari sisi lafaz}-nya, karena kedua kata ini berbeda, tetapi dia الْعٰلَمِيَْ 

menunjukkan dari sisi maknanya. Karena diketahui bahwa adanya pemilihan 

itu mengharuskan pelaksanaannya kepada yang sejenis, maka yang sejenis 

dengan ayat yang dipilih adalah seluruh alam semesta. 

d. Al-Igha>l 

Al-Igha>l adalah fa>s}ilah yang sudah memiliki makna sempurna meskipun 

tanpa penambahan huruf (ziadah). Dalam konteks ini, fa>s}ilah tersebut 

berfungsi hanya sebagai penguat makna.
29

 Contoh: 

قَوْمِ   ٕٓاتَّبِعُوا الْمُرْسَلِيَْۙ وَجَاۤءَ مِنْ اقَْصَا الْمَدِيْ نَةِ رَجُلٌ يَّسْعٰى قاَلَ ي ٰ

                                                             
28

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. hal. 599 
29

 Srikandi Dewi Nur Ma‟rifah, “Fawasil Qur‟aniyah dalam Surah Al-Insyirah (Studi Analisis Balaghatul 

Qur‟an)”, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2022, hal. 24 
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ٍٕٔ ۔اتَّبِعُوْا مَنْ لََّّ يَسْ  لَُكُمْ اَجْراً وَّىُمْ مُّهْتَدُوْنَ 

"Datanglah dengan bergegas dari ujung kota, seorang laki-laki. Dia 

berkata, “Wahai kaumku, ikutilah para rasul itu! Ikutilah orang yang tidak 

meminta imbalan (dalam berdakwah) kepadamu. Mereka adalah orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (Yasin/36:20-21). 

Sedangkan dalam kitab Mabahis fi „Ulumil Qur‟an dijelaskan bahwa fa>s}ilah 

dalam al-Qur‟an terbagi menjadi empat jenis, yaitu:
30

 

a. Fa>s}ilah Mutama>thilah 

Yaitu fa>s}ilah yang memiliki makna yang sudah sempurna meskipun 

tanpa adanya penambahan huruf (ziadah). Oleh karena itu, fa>s}ilah 

tersebut hanya berfungsi sebagai penguat makna. Contoh: 

فْعِ  ٕ عَشْرٍ وَليََالٍ  ٔ وَالْفَجْرِ   ٗ يَسْرِ وَالَّيْلِ اذَِا  ٖ وَالْوَتْرِ وَّالشَّ

 ٗ الْمَعْمُوْرِ وَّالْبَ يْتِ  ٖ مَّنْشُوْرٍ فِْ رَقٍّ  ٕ مَّسْطُوْرٍ وكَِتٰبٍ  ٔ وَالطُّوْرِ 

b. Fa>s}ilah Mutaqa>ribah Fi> Huru>f 

Yaitu pemisah ayat yang berdekatan hurufnya. Contoh: 

 ٗ الدِّيْنِ مٰلِكِ يَ وْمِ  ٖ الرَّحِيْمِ الرَّحْْٰنِ 

                                                             
30

 Imam Jalaludin Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Qur‟an, terj. hal. 600 
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Fa>s}ilah dalam ayat diatas dapat dinamakan sebagai fa>s}ilah Mutaqa>ribah 

fi> huru>f sebab huruf mi>m berdekatan dengan huruf nu>n.ٍ

c. Fa>s}ilah Mutawa>ziyah 

Yaitu fa>s}ilah yang pada awal ayat dengan fa>s}ilah pada ayat selanjutnya 

mempunyai keserasian dalam rima bunyi akhir dan wazannya. Contoh: 

هَا سُرُرٌ   ٗٔ  مَّوْضُوْعَةٌ وَّاكَْوَابٌ  ٖٔ  مَّرْفُ وْعَةٌ فِي ْ

d. Fa>s}ilah Mutawa>zin 

Yaitu fa>s}ilah yang mempunyai kesamaan dalam bunyi akhir rima suatu 

ayat. Contoh: 

 ٙٔ  مَبْ ثُ وْثةٌَ وَّزَراَبُِّ  ٘ٔ مَصْفُوْفَةٌ وَّنََاَرقُِ 

B. Ilmu Bala>ghah 

1. Pengertian Bala>ghah 

Bala>ghah secara bahasa berarti الوصول (sampai) atau الِأنتهاء (mencapai). 

Menurut al-Hasyimi, dalam konteks kesusastraan, bala>ghah diartikan sebagai 

penyampaian makna dan pesan dalam suatu kalimat secara jelas sehingga dapat 

meresap ke dalam hati pembaca maupun pendengarnya. Sementara itu, Al-

Mukaffa berpendapat bahwa bala>ghah mencakup berbagai makna yang 

tersampaikan melalui suatu kalimat dengan beragam cara, baik melalui isyarat, 
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percakapan, pidato, diskusi, surat-menyurat, maupun tulisan. Secara umum, 

bala>ghah digambarkan seagai suatu bentuk “wahyu” dalam kalimat yang indah, 

ringkas, tepat, dan lugas.
31

 

Secara terminologi bala>ghah adalah sifat bagi kalimat dan pembicara atau 

orang yang berkata. Para Ulama‟ berbeda pendapat tentang definisi balaghah 

secara istilah, diantaranya yaitu: 

a. Menurut Ali al-Jarimi dan Musthafa Amin, bala>ghah adalah:
32

 

واضحا بعبارة صحيحة لذا فِ النفس أثر خلَب أما البلَغة فهي ثأدية الدعنى اجُليل 

 مع ملَئمة كل كلَم للموطن الذي يقال فيو والأشراص الذين يخاطبون

Artinya: “Adapun bala>ghah itu adalah mengungkapkan makna yang estetik 

dengan jelas mempergunakan ungkapan yang benar, berpengaruh dalam 

jiwa, tetap menjaga relevansi setiap kalimatnya dengan tempat 

diucapkannya ungkapan itu, serta memperhatikan kecocokannya dengan 

pihak yang diajak bicara”. 

b. Menurut Al-Hasyimi definisi dan pengertian bala>ghah adalah:
33

  

 البلَغة ىي مطابقة لدا يقتضيو حال الخطاب مع فصاحة ألفاظو مفردىا و مركبها

                                                             
31

 Ulin Nuha, Studi Ilmu Balaghah, Balaghah (Yogyakarta: CV. ISTANA AGENCY, 2022), hal. 5. 
32

 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Al-Balaghah Al-Wadlihah Al-Bayan wa Al-Ma‟ani wa Al-Badi‟, (Mesir: 

Dar al-Ma‟arif), hal. 8. 
33

 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah, (Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), hal. 257 
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Artinya: “Bala>ghah adalah keserasian dan kesesuaiannya (ungkapan 

bahasa) dengan kondisi dan situasi khita>b (orang yang diajak bicara) 

disertai dengan kejelasan lafadz-lafadz (yang dipakai), baik dalam keadaan 

mufrad dan atau tarkibnya (tersusun)”. 

c. Sedangkan pengertian bala>ghah dalam pandangan Abdullah Syahhatah 

adalah:
34

 

لدتكلم ما يريد من نفس السامع يبلغ بو االحد الصحيح البلَغة فِ الكلَم ىو أن 

صابة موضع الَّقناع من العقل والوجدانبإ  

Artinya: “Definisi istilah bala>ghah yang benar adalah keberhasilan 

pembicara dalam menyampaikan apa yang dikehendakinya dengan tepat, 

mengena sasaran ke dalam jiwa pendengar yang ditandai dengan kepuasan 

akal dan perasaan pendengarnya”. 

d. Menurut al-Khatib al-Qazwaini dan al-Kaf pengertian bala>ghah adalah:
35

 

 ي اْ ضَ تَ قْ مُ لِ  وِ تِ قَ اب َ طَ مُ  يَ ىِ  ةُ غَ لََ بَ الْ 
َ
وِ تِ احَ صَ فَ  عَ مَ  امِ قَ لد  

                                                             
34

 Abdul Jalal, Ulumul Qur‟an, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hal. 370 
35

 Al-Khatib al-Khazwaini Jalal ad-Din Muhammad Ibn Abd ar-Rahman ibn Umar ibn Ahmad ibn 

Muhammad, Al-Idlah.., hal. 4-5 
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Artinya: “Bala>ghah adalah keserasian dan kesesuaiannya (ungkapan 

bahasa) dengan kondisi dan situasi (khita>b/ orang yang diajak bicara) 

disertai dengan kejelasan lafadz-lafadz-nya (yang dipakai)”. 

e. Menurut Imam Akhdhori dalam kitab Jauharul Maknun, pengertian 

bala>ghah yaitu:
36

 

 فَجَعَلُوْا بَلََغَةَ الْكَلََمِ # طِبَاقوُُ لِمُقْتَضَى الْمَقَامِ 

Artinya: “Yang dimaksud dengan ilmu balaghah yaitu ilmu untuk 

mempelajari tentang kefasihan bicara, yang ruang lingkupnya mencakup 

ilmu ma’a>ni, baya>n, dan badi’”. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa esensi 

bala>ghah terletak pada penyampaian pesan dengan ungkapan yang fa>s}ih, selaras 

antara lafaz} dan maknanya, serta disesuaikan dengan konteks dan kondisi saat 

diungkapkan. Selain itu, bala>ghah juga memperhatikan kepentingan penerima 

pesan dan memberikan dampak yang mendalam bagi mereka. Dengan demikian, 

bala>ghah merupakan ilmu yang membahas metode dalam menyampaikan 

bahasa yang indah, memiliki nilai estetika (keindahan seni), sesuai dengan 

muqtad}a> al-ha>l (situasi dan kondisi), serta mampu memberikan kesan yang kuat 

bagi pendengar maupun pembacanya.
37

 

                                                             
36

 Imam Akhdhori, Jauharul Maknun terj. Abdul Qodir Hamid, (Surabaya, Al-Hidayah), hal. 18 
37 Ulin Nuha, Studi Ilmu Balaghah, Balaghah (Yogyakarta: CV. ISTANA AGENCY, 2022), hal. 7. 
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Bala>ghah adalah ilmu yang mempelajari cara menggunakan bahasa secara 

efektif, sehingga pesan yang disampaikan oleh pembicara (mutakallim) dapat 

dipahami oleh pendengar (mukha>t}ab), tanpa menimbulkan kesalahpahaman atau 

menyakiti perasaan. Sebaliknya, penggunaan bahasa tersebut justru terasa 

sopan, menarik, dan mampu menghadirkan keindahan.
38

  

2. Aspek Ilmu Bala>ghah 

Ilmu bala>ghah terbagi ke dalam tiga bidang kajian, yaitu ba>di’, baya>n, dan 

ma’a>ni>, dimana masing-masing memiliki ruang lingkup materi kajian yang 

berbeda. Menurut Ali Jarim dan Mustafa Amin, ruang lingkup pembahasanan 

dalam ilmu baya>n mencakup tashbih (perumpamaan), maja>z, dan kina>yah. 

Sementara itu, ilmu ma’a>ni> membahas berbagai jenis ungkapan, seperti kala>m 

al-khabar, al-insya’, al-qas}r, al-ija>z. Adapun ilmu ba>di’ terbagi menjadi dua 

aspek utama, yaitu al-muhassina>t al-lafdziyyah yang meliputi al-jina>s, al-

iqtiba>s, al-saja’. Serta al-muhassina>t al-ma’nawiyyah yang meliputi at-

tauriyah, al-t}iba>q, al-muqa>balah.39 

a. Ilmu Ma’a>ni> 

Ilmu ma’a>ni> adalah pokok dan kaidah-kaidah yang dengannya 

diketahui maksud kalimat Arab yang sejalan dengan keadaan yang relevan 

dengan tujuan. Dalam ilmu ini dijelaskan mengenai haqiqi, majazi, 

khabari, insyaai, t}alabi, mut}la>q, muqayyad, was}al, fas}al, dan lain-lainnya. 

                                                             
38

 Hafidah, “Ilmu Ma‟ani”, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2019), Fakultas Adab dan Bahasa IAIN 

Surakarta, hal. 1. 
39

 Hafidah, Ilmu Ma‟ani, hal. 2 
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Kata ma’a>ni> merupakan bentuk jamak dari kata ma’na>, yang secara 

bahasa berarti maksud. Sedangkan secara istilah adalah ungkapan dengan 

lafadz ucapan yang menggambarkan isi hati. Ilmu ma’a>ni> adalah ilmu yang 

mempelajari bagaimana cara menyampaikan kalam Arab sesuai dengan 

situasi dan kondisi.
40

 

Menurut Imam Akhdori dalam kitab Jauharul Maknun, ilmu ma’a>ni> 

adalah:
41

 

 عِلْمٌ بوِِ لِمُقْتَضَى الْحاَلِ يُ رَى # لَفْظٌ مُطاَبِقًا وَفِيْوِ ذكُِراَ

Artinya: “Dengan ilmu itu dapat diketahui suatu lafadz yang muthabaqah 

dengan muqtadhal halnya”. 

Adapun ilmu ma’a>ni> menurut Mathlub dalam Wildantaufiq adalah 

suatu disiplin ilmu bala>ghah yang mengkaji kalimat (jumlah) serta 

problematikanya seperti amr, nahyu, qas}r, fas}al, was}al, ija>z, it}na>b, musa>wa>t. 

Menurut al-Qazwaini menjelaskan definisi ilmu ma’a>ni> adalah ilmu yang 

mengkaji problematika kata dalam bahasa Arab dalam kaitannya dengan 

konteks.
42

 

Dengan ilmu ma’a>ni>, dapat dipahami cara menyusun kalimat dalam 

bahasa Arab agar makna disampaikan tepat pada kondisi yang berbeda-beda. 
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1) Komponen Ilmu Ma’a>ni> 

Dalam kitab Jauharul Maknun, dijelaskan pembahasan ilmu ma’a>ni> ada 

delapan macam, yaitu 1) Isna>d, 2) Musna>d ilaih, 3) Musna>d, 4) 

Muta’alliqa>t al-fi’l, 5) Qas}r, 6) Al-taqyi>d wa al-it}la>q, 7) Fas}l dan was}l, 

8) Ija>z, it}na>b, dan musa>wa>t. 

a) Isna>d 

Secara bahasa, isna>d berarti al-I’tima>d (menyandarkan). Sedang 

menurut istilah, isna>d secara umum adalah:
43

بِشَيْئٍ عَلَى شَيْئٍ الحكُْمُ .     

Artinya: “Menetapkan sesuatu (musna>d) atas sesuatu yang lain 

(musna>d ilaih).” Dalam konteks yang lain, isna>d adalah: . ِِالنِّسْبَةُ الّت

وَالْمُسْنَدِ الِيَْوِ  بَ يَْ الْمُسْنَدِ   Artinya: “Nisbat (pengertian) antara 

musna>d dan musna>d ilaih.” 

Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa isna>d adalah 

penisbatan suatu kata dengan kata lainnya sehingga memunculkan 

penetapan suatu hukum atas yang lainnya baik bersifat positif 

maupun negatif. Pada setiap isna>d terdapat musna>d (dalam istilah 

bala>ghah, mahku>m bih dalam istilah us}u>l fiqh, dan maudlu>’ dalam 

istilah mant}iq). Dan musna>d ilaih (dalam istilah bala>ghah, mahku>m 
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alaih dalam istilah us}u>l fiqh, dan mahmu>l dalam istilah mant}iq). 

Contoh isnad adalah:
44

 

   قاَئمٌِ زيَْدٌ  .1

 قاَمَ زيَْدٌ  .2

Artinya: Zaid berdiri 

 

Artinya: Telah berdiri Zaid 
Himpunan kalimat tersebut menunjukkan pada suatu pemahaman 

tetapnya hukum yang menyatakan “berdirinya” Zaid. 

b) Musna>d Ilaih 

Secara bahasa musna>d ilaih bermakna yang disandarkan 

kepadanya. Sedangkan secara istilah musna>d ilaih adalah,
45

 

خِ اسِ وَ الن َّ  اءُ سَْ أَ وَ  وُ بُ ئِ نََّ وَ  لُ اعِ فَ الْ وَ  رٌ ب َ خَ  وُ ى لَ ذِ الَّ  أُ دَ تَ ب ْ مُ الْ  وَ ىُ  وِ يْ لَ اِ  دُ نَ سْ مُ الْ   

‚Musna>d ilaih adalah mubtada’ yang mempunyai khabar, fa>’il, na>ib 

al-fa>’il, dan beberapa isim dari ‘a>mil nawa>sikh” 

Dalam pengertian lain musna>d ilaih adalah kata-kata yang 

dinisbatkan kepadanya suatu hukum, pekerjaan, dan keadaan. 

Tempat-tempat musna>d ilaih dalam kalimat adalah fa>’il, na>ib al-fa>’il, 

mubtada’, isim ka>na, isim inna, maf’u>l pertama z}anna, maf’u>l kedua 

ara>. 
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c) Musna>d 

Musna>d adalah sifat, fi’il atau sesuatu yang bersandar kepada 

musna>d ilaih. Tempat-tempat musna>d adalah khabar mubtada’, fi’il 

ta>m, isim fi’il, khabar ka>na dan akhwa>t-nya, khabar inna dan 

akhwa>t-nya, maf’u>l kedua dari z}anna, maf’u>l ketiga dari ara>.46
 

d) Kala>m Khabar dan Kala>m Insya’ 

(1) Kala>m Khabar adalah: 

ََْ لََ كَ  بُ ذِ كَ الْ وَ  قُ دْ الصِّ  لُ مِ تَ مٌ   

“Kalimat yang mengandung pengertian dan salah”. 

Kala>m khabar adalah kala>m yang pembicaranya dapat 

dikatakan sebagai orang yang benar atau dusta. Jika kalimat itu 

sesuai dengan kenyataan, maka pembicaranya adalah benar; dan 

jika kalimat itu tidak sesuai dengan kenyataan, maka 

pembicaranya adalah dusta.
47

 

Dari pengertian itu dapat dinyatakan bahwa benar dan 

tidaknya khabar diketahui berdasarkan pendapat berikut: 

(a) Khabar yang benar adalah yang sesuai dengan kenyataan. 

Sebaliknya adalah khabar yang bohong walaupun terdapat 

keyakinan lain dari mutakallim. Pendapat itulah yang benar. 
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(b) Pendapat al-Nidham (mu’tazilah), bahwa khabar yang benar 

adalah yang sesuai dengan keyakinan mutakallim walaupun 

keyakinan itu salah. Sebaliknya adalah khabar yang bohong 

walaupun kenyataannya benar. 

(c) Pendapat al-Jahid (pengikut al-Nidham), bahwa khabar yang 

benar adalah yang sesuai dengan kenyataan dan keyakinan 

mutakallim. 

(d) Pendapat al-Raghib, mendukung pendapat al-Nidham. 

(2) Kala>m Insya’ 

Menurut bahasa, insya’ berarti al-ijad: mewujudkan atau 

menimbulkan. Sedangkan menurut istilah, kala>m insya’ adalah: 

ََْتَمِلُ صِدْقاً وَلََّ كِذْبًِ لِذَاتوِِ  مٌ لََ كَ  لََّ   

“Kalimat yang tidak mengandung kemungkinan benar dan 

bohong karena dzat-nya”. 

Dengan kata lain, kala>m insya’ adalah kala>m yang 

pengertiannya tidak dapat diperoleh dan tidak dapat dinyatakan, 

kecuali dengan mengucapkan (berdasarkan) bentuk kala>m itu 

sendiri. 

Imam Akhdhori dalam kitab Jauharul Maknun menyebutkan 

bahwa kalam insya’ adalah kalimat yang pembicaranya tidak 
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dapat disebut sebagai orang yang benar ataupun sebagai orang 

yang dusta.
48

 

e) Muta’alliqa>t al-Fi’l 

Pada dasarnya, kalimat (kala>m) itu terdiri dari ‘umda>t (musnad 

ilaih) dan takmila>t (musnad). Jika terdapat selain dua unsur itu, 

unsur ketiga ini disebut qayyid (penjelas), namun selain s}ilat dan 

mud}a>f ilaih. Jika kata fi’il hendak dijadikan sebagai unsur kalimat 

(kala>m), harus melengkapi dengan unsur-unsur di atas dan beberapa 

lainnya jika dibutuhkan.  

Penjelas (qayyid) yang dimaksud dalam hal ini, adalah beberapa 

kata (ma’mu>l) yang berhubungan dengan dan menyempurnakan 

pengertian fi’il, seperti maf’u>l bih, maf’u>l lah, maf’u>l fih, maf’u>l 

mut}laq, al-ha>l, tamyiz, z}arf, dan jar majru>r. Persoalan yang dibahas 

dalam hal ini adalah, kedudukan ma’mu>l, membuang dan 

mendahulukan maf’u>l dan sesamanya.
49

 

Lebih jelasnya yang dimaksud muta’alliqa>til fi’li adalah ma’mu>l-

ma’mu>l yang digantungkan pada fi’il, yakni: makna-maknanya 

diikatkan padanya, seperti beberapa maf’ul, ha>l, tamyiz, dan 

sebagainya, yang menjadi pelengkap maksud dari fi’il atau 

keterangan waktu, tempat atau kelakuan dan sebagainya. 
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1) Tentang Kedudukan Ma’mu>l 

Tujuan adanya fa>’il adalah untuk menerangkan pelaku suatu 

perbuatan (subjek), sedangkan maf’u>l untuk menerangkan yang 

terkena suatu pekerjaan (objek).
50

 Contoh: ًضَرَبَ زيَْدٌ بَكْرا 

Maka  َضَرَب adalah pekerjaan (fi’il),  ٌزيَْد yang mengerjakan (fa’il), 

dan ًبَكْرا yang terkena pekerjaan (maf’ul). 

2) Tentang Membuang Ma’mu>l 

Dibuangnya maf’u>l biasanya karena maksud, agar bersifat 

umum, karena tidak pada biasanya menyebutnya, karena 

memandang ujung kalimat (fa>s}ilah) yang bersambung termasuk 

memberi pemahaman sesudah terjadi kesamaran dan 

penyingkatan, seperti:
51

 

قَدْ كَانَ مِنْكَ مَايُ ؤْلَُ أَيْ كُلَّ أَحَدٍ   Sungguh telah ada dari kamu 

sesuatu yang menyakiti, yakni kepada setiap orang. Sama halnya 

dengan firman Allah: لََمِ  وَالّلُّ يَدْعُوْ  وَالّلُّ يَدْعُوْ     yakni  إِلََ دَاراِلسَّ

 .كُلَّ أَحَدٍ 
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Itulah yang dimaksudkan dengan membuang maf’u>l, karena 

hendak mengumumkan dalam bentuk kemufrod-annya itu. 

f) Qas}r 

Menurut bahasa, qas}r adalah al-h}abs (mencegah), sebagaimana 

firman Allah: 

 قْصُوْرٰتٌ فِِ الْخيَِامِ حُوْرٌ مَّ 

“Bidadari-bidadari yang dipingit dalam kemah-kemah.” (Ar-

Rahman/55:72) 

Sedangkan menurut istilah, qas}r adalah mengkhususkan sesuatu 

(maqs}u>r alaih) dengan sesuatu yang lain (maqs}u>r) melalui cara 

tertentu (alat qas}r). Jadi unsur qas}r adalah maqs}u>r alaih, maqs}u>r, dan 

alat qas}r.52
 

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan, bahwa qas}r adalah 

mengkhususkan perkara dengan perkara lain dengan cara yang 

khusus. Contohnya:
53

 

مَاعَالٌَ اِلََّّ زيَْدٌ   = Tidak ada Zaid, keuali orang alim 

ارِ اِلََّّ زيَْدٌ   لََّ رَجُلَ فِْ الدَّ = Tidak ada laki-laki di rumah, kecuali Zaid 
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g) Taqyid dan It}laq 

1) It}laq adalah meringkas suatu kalimat (jumlah) hanya dengan 

menyebutkan dua unsurnya, karena tidak dimaksudkan 

memperjelas atau membatasi pengertiannya.  

2) Taqyid adalah menyebutkan sesuatu selain musna>d dan musna>d 

ilaih yang berhubungan dengan kedua atau salah satu unsur 

kalimat (jumlah). Jika tidak disebutkan, pengertian suatu kalimat 

(jumlah) akan menjadi hilang.
54

 Seperti firman Allah: 

نَ هُمَا لٰعبِِ   يَْ وَمَا خَلَقْنَا السَّمٰوٰتِ وَالََّْرْضَ وَمَا بَ ي ْ

Artinya: “Tidaklah Kami ciptakan langit, bumi, dan apa yang 

ada di antara keduanya secara main-main.” (Ad-Dukhan/44:38). 

Jika lafaz}  َْلٰعِبِي dibuang, tentu pengertian ayat diatas menjadi 

rusak, karena lafaz} itu dimaksudkan untuk memperjelas dan 

membatasi penciptaan langit, bumi dan seisinya. Jika lafaz} itu 

dibuang, berarti Allah tidak menciptakannya. 

h) Was}l dan Fas}l 

1) Fas}l menurut bahasa adalah putus atau pisah. Sedangkan fas}l 

menurut istilah adalah:  ُعَطْفِ جُُْلَةٍ عَلَى بَ عْضٍ  تَ رْك  
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“tidak mmengat}af-kan atau memisahkan suatu jumlah (kalimat) 

pada kalimat lainnya”. 

Contoh:  ُعَمْراً أَكْرَمْتَوُ زيَْدًا ضَربَْ تَو 

2) Was}l menurut bahasa adalah bersambung atau berhimpun. 

Sedangkan was}l menurut istilah adalah: عَطْفُ بَ عْضِ اجُْمَُلِ عَلَى  

 mengat}af-kan atau menghubungkan sebagian kalimat“ بَ عْضٍ 

(jumlah) pada kalimat lainnya”.
55

 

Contoh:   زيَْدٌ عَالٌَ وَبَكْرٌ عَابِدٌ  

i) Ijaz, It}nab, dan Musa>wah 

1) Ijaz  

Ijaz adalah mengungkapkan suatu pengertian yang padat 

dengan lafadz yang lebih ringkas. Ijaz diperbolehkan selama 

masih sesuai dengan tujuan yang dimaksud, dan memang ada 

beberapa alasan, misalnya untuk meringkas, memudahkan 

menghafal, dan terbatasnya kesempatan.
56
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  Dalam kitab Al-Balaghatul Wadhihah juga dijelaskan, bahwa 

ija>z adalah mengumpulkan makna yang banyak dalam kata-kata 

yang sedikit dengan jelas dan fasih. Ija>z dibagi dua:
57

 

(a) Ijaz Qis}ar, yaitu ijaz dengan cara menggunakan ungkapan 

yang pendek, namun mengandung banyak makna, tanpa 

disertai pembuangan beberapa kata atau kalimat. 

(b) Ijaz Had}f, yaitu ija>z dengan cara membuang sebagian kata 

atau kalimat dengan syarat ada qari>nah yang menunjukkan 

adanya lafadz yang dibuang tersebut. 

2) It}na>b  

  It}na>b adalah ungkapan yang sangat panjang dari makna yang 

sangat pendek karena ada tujuan, seperti menguatkan dan 

mengokohkan makna, menetapkannya, serta memperjelas 

pengertian.
58

  

  Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin menjelaskan dalam kitab 

Al-Balaghah Wadhihah, bahwa it}na>b adalah bertambahnya 

lafadz dalam suatu kalimat melebihi makna kalimat tersebut 

karena suatu hal yang berfaedah.
59

 Dalam firman Allah 

disebutkan: 
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بًا  ْ وَاشْتَ عَلَ الرَّأْسُ شَي ْ ْ وَىَنَ الْعَظْمُ مِنِّّ  قاَلَ رَبِّ اِنِّّ

“Dia (Zakaria) berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya 

tulangku telah lemah, kepalaku telah dipenuhi uban, ...” 

(Maryam/19:4). 

 

3) Musa>wa>t  

  Musa>wa>t adalah mengemukakan maksud hati dengan 

ungkapan yang sesuai dengan panjang pendeknya maksud 

(makna) itu sendiri. Dalam kitab Jauharul Maknun juga 

dijelaskan, bahwa musa>wa>t adalah pengungkapan kalimat yang 

maknanya sesuai dengan banyaknya kata-kata, dan kata-katanya 

sesuai dengan luasnya makna yang dikehendaki, tidak ada 

penambahan ataupun pengurangan.
60

 

Macam-macam musa>wa>t diantaranya:
61

 

a) Dengan ringkas, seperti firman Allah: 

يِّئُ اِلََّّ بِِىَْلِو... ََِيْقُ الْمَكْرُ السَّ  ٖ  وَلََّ 

“....Rencana jahat itu hanya akan menimpa orang yang 

merencanakannya sendiri....” (Q.S. Fatir: 43) 

b) Tidak ringkas, seperti firman Allah: 

 حُوْرٌ مَّقْصُوْرٰتٌ فِِ الْخيَِامِ 
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“Bidadari-bidadari yang dipingit dalam kemah-kemah.” (Ar-

Rahman: 72) 

 

b. Ilmu Baya>n 

Secara bahasa, baya>n berarti al-kashf (tersingkap), al-id}a>h} (nyata), 

dan al-z}uhr (terang). Sedang menurut istilah ilmu ma’a>ni>, ilmu baya>n 

adalah:
62

 

الواحد بطرق يختلف بعضها عن صول وقواعد يعرف بها ايراد الدعنى علم البيان ىو أ

 بعض فِ وضوح الدلَّلة العقلية على نفس ذلك الدعنى

“Beberapa pokok dan kaedah untuk mengetahui cara mengemukakan satu 

pengertian dengan ungkapan yang berbeda dengan yang lain (sesuai dengan 

muqtadla al-hal), karena kejelasan adalah ‘aqliyah (petunjuk berdasarkan 

akal dari) pengertian itu sendiri”. 

Dengan kata lain, untuk mendapatkan makna yang dimaksud, satu 

pengertian dapat dikomunikasikan dengan berbagai ungkapan selama itu 

sesuai dengan muqtad}a> al-h}a>l. Dalam konteks ini, muqtad}a> al-h}a>l sangat 

penting karena kedudukan ilmu ma’a>ni> dan ilmu baya>n sama dengan 

kedudukan fas}a>h}ah dengan bala>ghah. 

  Selain itu, para ahli telah membuat banyak definisi untuk ilmu 

baya>n, tetapi yang dianggap paling tepat adalah:
63
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انُ يَ ب َ الْ وَ  رُ وْ هُ الظُّ   

Artinya: tampak dan jelas (sesuatu yang tampak terlihat dengan jelas). 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa ilmu 

baya>n adalah ilmu yang mempelajari cara mengungkapkan maksud perasaan 

dalam hati dengan menggunakan susunan kalimat yang indah dan sesuai 

us}lu>b bahasa Arab yang jelas, mudah dipahami, serta sesuai dengan situasi 

dan kondisi. 

Ilmu baya>n membahas tiga pokok masalah, yaitu tashbih, maja>z, dan 

kina>yah. 

1) Tashbih 

Menurut bahasa tashbih berarti tamthil (perumpamaan), sedangkan 

menurut istilah ilmu ma’a>ni>, tashbih adalah:
64

 

رضغأمر بأمر فِ وصف بأدة لالحاق   

“menyamakan satu perkara (mushabbah) pada perkara lain 

(mushabbah bih) dalam satu sifat (wajib shabah) dengan alat (tashbih, 

seperti kaf, dsb), karena ada tujuan (yang hendak dicapai mutakallim)”. 

Menurut Ulama‟ baya>n, tashbih adalah:
65
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والَّمر الَّول يسمى الدشبو والثانى الدشبو  رضفأمر بأمر فِ وصف بأدة لالحاق 

 بو والوصف وجو الشبو ولَّدة الكاف أو نحوىا

“Menyerupakan sesuatu dengan yang lain dalam suatu pengertian 

dengan menggunakan salah satu tashbih baik diucapkan atau tidak 

karena adanya tujuan yang pertama mushabbah, yang kedua mushabah 

bih, wajhu shabah, dan adat tashbih”. 

أو أشياءٌ شابهت غيرىا فِ صفةٍ أو أكثر بأداةٍ ىي التشبيو ىو بيان أنّ شيئًا 

 الكاف أو نحوىا محفوظةً أو ملحوظةً 

Artinya: “tashbih adalah ilmu yang menjelaskan tentang satu atau 

banyak hal yang berkaitan dengan penyerupaan, baik dari aspek sifat 

maupun aspek-aspek lainnya dengan menggunakan adah tashbih berupa 

huruf kaf dan atau selain huruf kaf”.
66

 

Dalam kitab Jauharul Maknun disebutkan bahwasanya tashbih 

adalah:
67

 

شْتِاَكِ # امَْريَْنِ فِِ مَعْنَى بِِلةٍَ اتَََكَ   تَشْبِهُنَا دَلَّلَةٌَ عَلَى الِْْ

                                                             
66

 Gasim Yamani, Balaghah Al-Qur‟an: Mendaki Ketinggian Bahasa Al Qur‟an Mendalami Kandungan 

Maknanya, hal. 90. 
67

 Imam Akhdhori, Jauharul Maknun terj, hal. 151 



44 
 

 
 

Yaitu lafaz} yang menunjukkan adanya suatu bentuk perserikatan 

suatu perkara untuk suatu perkara yang lain dalam suatu pengertiannya, 

dengan menggunakan alat yang khusus, baik yang dilafalkan seperti kaf, 

atau yang dikira-kirakan. Contoh:  ِزيَْدٌ كَالَأسَد “Zaid seperti harimau” 

(dalam keberaniannya); namun adakalanya dengan membuang alat 

tashbihnya, seperti:  ٌزيَْدٌ أَسَد. 

Berdasarkan pengertian itu, dapat dinyatakan bahwa rukun tashbih 

adalah: 

a) Mushabbah, yaitu sesuatu yang diserupakan dengan yang lain. 

b) Mushabbah bih, yaitu sesuatu yang menjadi sasaran penyerupaan 

mushabbah. 

c) Wajhu shabah, yaitu sifat yang menjadi persekutuan antara 

mushabbah dengan mushabbah bih. 

d) Alat tashbih, yaitu lafaz} yang menunjukkan arti serupa dan 

menyerupai. 

Contoh tashbih dalam al-Qur‟an: 

مَاۤءُ    ٜ كَالْعِهْنِۙ وَتَكُوْنُ اجُْبَِالُ    ٛ كَالْمُهْلِۙ يَ وْمَ تَكُوْنُ السَّ

Artinya: 8. (Siksaan itu datang) pada hari (ketika) langit menjadi 

seperti luluhan perak, 9. gunung-gunung menjadi seperti bulu (yang 

beterbangan). (Q.S Al-Ma'arij/70:8-9) 
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2) Maja>z 

Pengertian maja>z menurut bahasa  adalah “melewati”. Maksudnya, 

penggunaan suatu lafadz telah melewati makna aslinya menuju makna 

lain yang sesuai. Sementara menurut istilah, majaz adalah:
68

 

التراطب لعلَقة مع قرينة مانعة  اللفظ الدستعمل فِ غيرما وضع لو فِ اصطلَح

 من ارادة الدعنى الوضعيّ 

“Lafadz yang digunakan pada selain makna yang dibuat untuknya 

(makna asli) dalam istilah takhatub, karena terdapat keterkaitan 

(‘ala>qah) dan indikator (qari>nah) yang menghalangi pemakaian makna 

asli”. 

Syarat untuk pemakaian maja>z ada dua macam, yaitu:
69

 

a) Ala>qoh (علَقة) 

Yaitu menghubungkan antara makna h}akiki dan makna majazi. 

Adapun hubungan tersebut ada dua macam, yaitu: 
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(1) Yaitu hubungan keserupaan.  

Misalnya  Sebagai makna h}akiki dan . حيوان منتوس ورجل شجاع

makna majazi dari lafadz tersebut, terdapat sifat yang serupa 

yaitu berani, atau ala>qoh ini dinamkan mushabbah. 

(2) Yaitu hubungan yang bukan keserupaan, sebab dan musabbab, 

h}ali dan mah}a>liyah, dan lainnya.  

Contoh:   ففى رحْة الله ىم فيها خالدون  

Yang dimaksud dengan rahmat Allah disini adalah orang yang 

kekal di surga. Dinamakan demikian karena orang yang kekal di 

surga itu adalah orang yang mendapat rahmat. Ungkapan yang 

dimaksud  رحْة  (surga). 

b) Qari>nah ( قرينة ) 

Yaitu petunjuk yang mencegah untuk memahami kalimat itu 

dipakai untuk makna yang asli dengan kalimat lain. Apabila kalimat 

tersebut terdapat qari>nah-nya, maka kalimat tersebut adalah maja>z 

atau makna yang tidak asli. 

Contoh: 

 رأيت البدر فِ الدار
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Lafadz  البدر dalam kalimat ini dipakai sebagai maja>z. Lafadz yang 

dimaksud adalah orang-orang yang cantik wajahnya, sebab tidak 

mungkin ada البدر  dalam rumah. 

3) Kina>yah 

Secara bahasa, kina>yah berarti kiasan atau sindiran. Maksudnya, 

perkataan itu menggunakan bahasa yang tidak jelas, sebagai kaisan atau 

sindiran untuk dimaksudkan pada pengertian yang lain. Sedangkan 

menurut istilah, kina>yah adalah:
70

 

لىّ لعدم وجود لفظ اريد بو غير معناه الذي وضع لو مع جواز ارادة الدعنى الَّص

 قرينةٍ مانعةٍ من ارادتو

“Lafadz yang dimaksudkan pada selain (makna aslinya) sebagaimana 

telah buat untuknya, dengan bolehnya menghendaki makna asli karena 

tidak terdapat qarinah yang menghalanginya”. 

Dengan kata lain, kina>yah adalah ungkapan bahasa yang tidak jelas, 

karena menggunakan bahasa kiasan atau sindiran, untuk mendapatkan 

selain makna aslinya melalui makna asli itu sendiri, karena tidak ada 

                                                             
70

 Khamim dan Subakir, Ilmu Balaghah Dilengkapi Dengan Contoh-Contoh Ayat, Hadits Nabi Dan Syair 

Arab, Studi Islam Dan Sosial, hal. 148. 



48 
 

 
 

qari>nah yang menghalangi dimaksudkannya makna asli sebagai 

perantara. 

Dari pengertian kina>yah diatas, terlihat bahwa terdapat perbedaan 

antara kina>yah dan maja>z. Maja>z tidak boleh mengaharapkan makna 

aslinya, walaupun hanya sebagai perantara untuk mendapatkan makna 

yang diinginkan. Dalam kina>yah, sebaliknya, harus melalui makna 

aslinya, karena tidak terdapat qari>nah yang menghalanginya untuk 

mendapatkan makna yang diinginkan. Terkadang ketentuan itu tidak 

diperbolehkan karena menyangkut pembicaraan tertentu. Seperti firman 

Allah: 

ٍالَرَّحْْٰنُ عَلَى الْعَرْشِ اسْتَ وٰى

“(Dialah Allah) Yang Maha Pengasih (dan) bersemayam di atas 

ʻArasy)”. 

Ayat itu merupakan kina>yah dari sempurnanya kekuasaan Allah dan 

kuatnya menguasai. Namun untuk mencapai makna yang dimaksudkan, 

tidak dapat berangkat dari makna aslinya. 

c. Ilmu Ba>di’ 

Secara bahasa, ba>di’ berarti: 

رتِعُ الدوجدُ على غير مثالٍ سابقٍ 
ُ
 الد
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“sesuatu yang diciptakan dan diwujudkan tanpa ada contoh yang 

mendahuluinya”. Kata “ba>di’” mengikuti wazan “mif’alu>n” (isim alat), 

karena sebagai alat memperindah ungkapan kata;  dan ada yang mengikuti 

wazn “fa>’ilu>n” (isim fa>’il): pencipta sesuatu tanpa ada contoh sebelumnya.
71

 

Menurut istilah, ilmu ba>di’ adalah: 

علمٌ يعُرف بو الوجوه والديزايا الّتِ تزيد الكلَم حسنًا وطلَوة وتكسوه بهاءً ورونقًا 

دلَّلتو على الدراد لفطاً ومعنىً بعد مطابقتو لدقتضى الحال مع وضوح   

“Ilmu yang digunakan untuk mengetahui beberapa cara dan keistimewaan 

yang menambah bagus dan indahnya suatu kalimat serta menghiasinya 

menjadi bagus dan elok, setelah sesuai dengan muqtadla> al-ha>l, disertai 

kejelasan petunjuk atau pengertiannya sesuai dengan yang dimaksud, baik 

segi lafadz atau makna”. 

Menurut Al-Hasyimi dalam kitab Jawahir Al-Balaghah:
72

 

علم يعرف بو وجوه تحسي الكلَم الدطأ بق لدقتضى الحال وىذه الوجوه ترجع الَ 

منها الَ تحسي اللفظ يسمى تحسي الدعنى ويسمى بِلمحسنات الدعنوية وما يرجع 

 بِلمحسنات اللفظية
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“Ilmu badi’ adalah ilmu untuk mengetahui aspek-aspek keindahan sebuah 

kalimat yang sesuai dengan keadaan, jika aspek-aspek keindahan itu berada 

pada makna, maka dinamakan dengan muhassinat al-maknawiyah. Dan bila 

aspek keindahan itu ada pada lafadz, maka dinamakan dengan muhassinat 

al-lafdziyah”. 

Dalam kitab Jauhar al-Maknun karangan Imam Akhdhori, ilmu badi’ 

adalah:
73

 

عد رعاية الدطابقة ووضوح الذّلَّلةعلم يعرف بو وجوه تحسي الكلَم ب  

“Ilmu untuk mengetahui cara membentuk kalam yang baik sesudah 

memelihara muthobaqoh dan kejelasan dalalahnya”. 

Secara garis besar pembahasan ba>di’ dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

muhassina>t lafdziyah dan muhassina>t ma’nawiyah: 

1) Muhassina>t Lafz}iyah 

Yaitu cara memperindah kala>m yang menitik beratkan pada 

memperindah lafaz}. Dalam pembahasannya, muhassina>t lafz}iyah dibagi 

pada tiga pokok bahasan, yaitu: 

a) Al-Jina>s 

Yaitu kemiripan pengungkapan dua lafaz} yang berbeda makna. 

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan: 
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اجُناس ىو أن يتشا بو اللفظان فِ النطق ويختلفا فِ الدعنّ واجُناس نوعان 

جناس تَم ىو ما اتفق فيو اللفظان فِ عدد الحروف ونوعها وفِ شكلها 

وغير تَم ىو ما اختلف فيو اللفظان فِ واحد من الللأمور  –وترتيبها 

 الَّربعة الدقدمة

Jinas adalah dua lafaz} yang mempunyai persamaan dalam 

pengucapan, sedang artinya berbeda. Jina>s terbagi dua; jina>s ta>m 

yaitu jika dua lafaz} tersebut serupa ucapannya, ghairu ta>m yaitu 

apabila di dalam dua lafaz} tersebut memiliki perbedaan salah satu 

dari yang empat. 

(1) Jina>s ta>m, adalah dua kata yang sama jenis huruf, jumlah huruf, 

harakat, dan urut-urutannya dalam suatu kalimat namun berbeda 

artinya. Contohnya pada Q.S Ar-Rum: 55. 

 كَذٰلِكَ كَانُ وْا  ۗسَاعَةٍ يُ قْسِمُ الْمُجْرمُِوْنَ ەۙ مَا لبَِثُ وْا غَي ْرَ  السَّاعَةُ وَيَ وْمَ تَ قُوْمُ 

 (99 <73) الرّوم/ ٘٘يُ ؤْفَكُوْنَ 

Artinya: “Pada hari (ketika) terjadi kiamat, para pendurhaka 

(kafir) bersumpah bahwa mereka berdiam (dalam kubur) hanya 

sesaat (saja). Begitulah dahulu mereka dipalingkan (dari 

kebenaran). 
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(2) Jina>s na>qis (ghairu ta<m), adalah dua kata yang mirip 

pengucapannya, namun tidak sama maknanya. Contohnya pada 

Q.S Ghafir: 75. 

تُمْ  تُمْ  تَ فْرَحُوْنَ ذٰلِكُمْ بِاَ كُن ْ  ٘ٚ تََرَْحُوْنَ فِِ الََّْرْضِ بغَِيْرِ الحَْقِّ وَبِاَ كُن ْ

Terjemahan: “Yang demikian itu karena kamu bersuka ria di 

bumi tanpa (alasan) yang benar dan karena kamu selalu bersuka 

ria (dalam kemaksiatan)”. 

 

b) Al-Iqtiba>s 

Dalam kitab Jauharul Maknun dijelaskan bahwa iqtiba>s yaitu 

 تَضي الكلَم نثرا أونظما شيئا من القرآن والحديث لَّ أنوّ منو .......

“Kala>m dengan natsar atau nazhom yang menyimpan sesuatu dari 

al-Qur‟an” 

Iqtiba>s adalah mengutip sesuatu dari al-Qur‟an atau hadits, lalu 

disertakan ke dalam suatu kalimat prosa atau syair tanpa dijelaskan 

bahwa kalimat yang dikutip itu dari al-Qur‟an atau hadits.
74

 

Menurut pendapat lain, iqtiba>s adalah susunan kalimat yang 

sebagian susunannya dikutip dari ayat al-Qur‟an atau al-Hadits.
75

 

Contohnya yaitu: 

يْمٍ وَلََّ شَفِيْعٍ يُطاَعٌ يَ وْمَ يََْتِْ    الحِْسَابُ مَا لِظلَُوْمٍ مِنْ حَِْ
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Artinya: “Pada hari di saat datangnya hisab atau perhitungan, maka 

bagi orang-orang yang dzalim tidak memiliki seorsng teman pun 

dan tidak pula memiliki seorang pemberi syafaat yang diterima 

syafaatnya”.  

Kutipan yang ada dalam syair tersebut adalah terletak pada kalimat 

يْمٍ وَلََّشَفِيْعٍ  يُطاَعُ   yang sesungguhnya merupakan مَا لِظلَُوْ مٍ مِنْ حَِْ

kutipan dari ayat al-Qur‟an surah al-Mu‟min ayat 18 yaitu   مَا

يْمٍ وَلََّشَفِيْعٍ  يُطاَعُ   .لِظَ الِمِيَْ  مِنْ حَِْ

c) Al-Saja’ 

Yaitu kesesuaian huruf akhir antara dua fa>s}ilah (kalimat akhir). 

Dalam Jauhar maknun dijelaskan bahwa saja’ yaitu:
76

 

دٍ احِ وَ  فٍ رْ حَ  ىلَ النثر عَ  نَ مِ  يِْ ت َ لَ اصِ فَ توافق الْ   

“Bersamaan dua fa>s}ilah (kalimat akhir) dari natsar dengan satu 

huruf” 

Saja’ adalah cocoknya huruf akhir dua fa>s}ilah atau lebih. Saja’ yang 

paling baik ialah yang bagian-bagian kalimatnya seimbang. 

Contohnya yaitu: 
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 قُلْ اعَُوْذُ برَِبِّ  النَّاسِ ٍٍٔمَلِكِ النَّاسِ ٍٕ الِٰوِ النَّاسِ ٍٖ

Ba>di’ saja’ dibagi menjadi tiga: 

(1) Mut}arraf, yaitu dua fa>s}ilah yang berbeda wazn, namun sama 

qa>fiyah-nya. Seperti firman Allah: 

  ٗٔوَقَدْ خَلَقَكُمْ اطَْوَاراً  ٖٔمَا لَكُمْ لََّ تَ رْجُوْنَ لِلِّّٰ وَقاَراًۚ 

(:7-79: 7=) نوح/  

(2) Muras}s}a‟, yaitu semua atau kebanyakan lafadz salah satu dari 

dua faqrah sama tentang wazn dan qa>fiyah-nya, seperti: 

وَليَْسَ اِلََ دَاعِ النَّدَى بِسَريِْعٍ   -سَريِْعٌ اِلََ ابْنِ الْعَمِّ يَ لْطَمُ وَجْهَوُ   

(3) Mutawa>zi>, yaitu dua faqrah yang sama tentang wazn dan 

qafiyah, seperti firman Allah: 

هَا سُرُرٌ مَّرْفُ وْعَةٌ   (:7-79 :<<) الغاشية/ ٗٔوَّاكَْوَابٌ مَّوْضُوْعَةٌ   ٖٔفِي ْ  

(4) Muwa>zanah, yaitu dua fa>s}ilah yang sama wazn bukan qa>fiyah 

(huruf akhirnya), seperti firman Allah: 

 (>7-;7: <<) الغاشية/ ٙٔ وَّزَراَبُِّ مَبْ ثُ وْثةٌَ  ٘ٔوَّنََاَرقُِ مَصْفُوْفَةٌ  
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(5) Muma>thalah/ Tars}i’, yaitu dua faqrah yang sama atau 

berdekatan wazn katanya. Seperti firman Allah: 

: 8<) الَّنفطار/ ٗٔوَّاِنَّ الْفُجَّارَ لَفِيْ جَحِيْمٍ  ٖٔاِنَّ الَّْبَْ راَرَ لَفِيْ نعَِيْمٍۙ 

79-7:) 

2) Muhassina>t Ma’nawiyah 

Muhassina>t Ma’nawiyah adalah upaya mengindahkan lafadz atau 

kalimat dari sisi maknanya.
77

 Contohnya: 

مْ ايَْ قَاظاً وَّىُمْ رقُُ وْدٌ وَتَحْسَبُ هُ    

Artinya: “Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur”. (Q.S 

Al-Kahf: 18).  

Keindahan kalimat dalam ayat ini terletak pada keindahan maknanya 

yang begitu jelas, mudah dipahami, dan dalam maknanya. Terdapat 

beberapa bentuk muhassina>t ma’nawiyah, diantaranya yaitu: 

a) Tauriyah 

Yaitu lafadz yang mempunyai dua pengertian; dekat (qari>b) dan 

jauh (ba’i>d), sedangkan yang dimaksud dalam tauriyah adalah 

makna yang jauh (ba’i>d) meskipun petunjuk dan qari>nah-nya tidak 
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jelas dan hanya diketahui oleh orang-orang yang cerdas.
78

 Contoh 

tauriyah: 

هَا بِِيَىْدٍ وَّاِنََّّ لَمُوْسِعُوْنَ  ن ٰ مَاۤءَ بَ نَ ي ْ ريٰت/)  ٚٗوَالسَّ  (;8< 95الذّٰ

“Dan langit Kami bangun dengan tangan (kekuatan Kami) dan 

sesungguhnya Kami benar-benar meluaskan(-nya)”. (Az-

Zariyat/51:47) 

Lafadz  ٍايَىْد pada ayat ini mempunyai makna dekat (qari>b) tangan, 

dan makna jauh (ba’i>d) kekuasaan. Karena terdapat qarinag yang 

sesuai dengan makna qari>b, yaitu lafadz هَا ن ٰ  dan qari>nah yang بَ نَ ي ْ

tidak tampak, bahwa Allah tidak sama dengan makhluk-Nya, 

karena mustahil bagi-Nya membangun dengan tangan.
79

 

b) T}iba>q 

Yaitu mengumpulkan dua lafadz yang berbandingan dalam 

maknanya, baik karena berlawanan, saling meniadakan, atau 

‘adamah wa al-malakah; seperti buta dan dapat melihat, baik 

keduanya berupa isim, fi’il, atau huruf. Contohnya: 

 (>5< >5) الكهف/ ٛٔ .... رقُُ وْدٌ  وَتَحْسَبُ هُمْ ايَْ قَاظاً وَّىُمْ 
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“Engkau mengira mereka terjaga, padahal mereka tidur...”. (Al-

Kahf/18:18) 

Kata-kata yang berlawanan dalam ayat tersebut adalah ًايَْ قَاظا dan 

 .رقُُ وْدٌ 

Macam-macam t}ibaq ada dua: 

(1) T}iba>q Ijab 

Yaitu dua lafadz yang berlawanan makna dan tidak mempunyai 

perbedaan dalam hal nafy atau tidaknya. Seperti: 

قُلِ اللّٰهُمَّ مٰلِكَ الْمُلْكِ تُ ؤْتِى الْمُلْكَ مَنْ تَشَاۤءُ وَتَ نْزعُِ الْمُلْكَ مَِّنْ تَشَاۤءُُۖ 

 (:6< 7) اٰل عمران/ ٕٙ ...ءُ ۗوَتعُِزُّ مَنْ تَشَاۤءُ وَتذُِلُّ مَنْ تَشَاۤ 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Allah, Pemilik 

kekuasaan, Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang 

Engkau kehendaki dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa 

yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa yang Engkau 

kehendaki dan Engkau hinakan siapa yang Engkau 

kehendaki...”.  

(2) T}iba>q Salab 

Yaitu dua lafadz yang berlawanan makna dan berbeda dalam 

hal nafy atau tidaknya, seperti: 

 (>53< 8) النساۤء/ ٔ ....يَّسْتَرْفُوْنَ مِنَ النَّاسِ وَلََّ يَسْتَرْفُوْنَ مِنَ اللِّّٰ 
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“Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi tidak dapat 

bersembunyi dari Allah...”. (An-Nisa'/4:108) 

 

c) Muqa>balah 

Yaitu menyebutkan dua makna atau lebih yang mempunyai 

kesesuaian, kemudian disebutkan perbandingannya sesuai dengan 

susunan makna tersebut. Seperti firman Allah: 

قَ بِِلْحسُْنٰىۙ  ٘فاَمََّا مَنْ اعَْطٰى وَات َّقٰىۙ  رهُ ٙوَصَدَّ  وَامََّا ٚ للِْيُسْرٰىۗ  ٖ  فَسَنُ يَسِّ

رهُ ٜ بِِلْحسُْنٰىۙ  وكََذَّبَ  ٛ وَاسْتَ غْنٰىۙ  بََِلَ  مَنْۢ    ٓٔ للِْعُسْرٰىۗ  ٖ  فَسَنُ يَسِّ

 (53-9< 6=/اليّل) 

“Siapa yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 

serta membenarkan adanya (balasan) yang terbaik (surga), Kami 

akan melapangkan baginya jalan kemudahan (kebahagiaan). 

Adapun orang yang kikir dan merasa dirinya cukup (tidak perlu 

pertolongan Allah), serta mendustakan (balasan) yang terbaik, 

Kami akan memudahkannya menuju jalan kesengsaraan”. (Al-

Lail/92:5-10) 


